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PENDAHULUAN

This research aims to: (1) Determine the distribution of forest and
land fires that occur in Samosir Regency, (2) Determine efforts to
control forest and land fires by BPBD Samosir Regency, and (3)
Determine efforts to control forest and land fires by local
communities. The method used is descriptive qualitative with
purposive sampling with Key Informant sampling technique. The
object of this research is that physical objects can be obtained
from observation, secondary data, community interviews.
Meanwhile, in terms of social objects, the sample is the Head of
the BPBD and the Implementation Team in the field of forest and
land fires as well as the emergency sector and the community, such
as village heads, village officials and community leaders in areas
where forest and land fires have occurred. The results of the
research show: (1) The distribution of locations prone to forest
and land fires in Samosir Regency is concentrated in two sub-
districts, namely: Sianjur Mula-Mula District and Harian District,
(2) Efforts to control forest and land fires carried out by BPBD
Samosir Regency are quite good, and (3) Efforts to control forest
and land fires carried out by the community.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui sebaran kebakaran
hutan dan lahan yang terjadi di Kabupaten Samosir, (2)
Mengetahui upaya pengendalian kebakaran hutan dan lahan oleh
BPBD Kabupaten Samosir, dan (3) Mengetahui upaya
pengendalian kebakaran hutan dan lahan oleh masyarakat
setempat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Sebaran lokasi rawan
kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Samosir terpusat di dua
kecamatan yaitu: Kecamatan Sianjur Mula-Mula dan Kecamatan
Harian, (2) Upaya pengendalian kebakaran hutan dan lahan yang
dilakukan olen BPBD Kabupaten Samosir cukup baik, dan (3)
Upaya pengendalian kebakaran hutan dan lahan yang dilakukan
oleh masyarakat.

dengan jarak yang dekat dan berguna untuk
kehidupan (Arief, 2011). Dalam UU No. 41

Hutan adalah sumber oksigen dan
sering disebut merupakan paru-paru dunia.
Hutan juga merupakan daerah yang sangat
penting untuk  berbgai sumber mata
pencaharian juga kehidupan masyarakat dan
instansi perkebunan (Andreastuti, 2016). Hutan
adalah gabungan pepohonan yang hidup

Tahun 1999 hutan ialah bentangan lahan yang
terdiri dari kekayaan alam hayati namun
mayoritas dipenuhi oleh pohon. Hutan
berfungsi sebagai tempat oksigen namun jika
hutan tidak dikelola dengan baik, maka terjadi
peristiwa seperti kebakaran hutan.
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Kebakaran hutan menurut SK. Menhut.
No. 195/Kpts-11/1996 adalah sebuah peristiwa
kebakaran hutan yang mengakibatkan rusaknya
hutan beserta hasilnya yang berdampak pada
perekonomian juga lingkungan. Kebakaran
hutan terjadi di Indonesia hampir setiap tahun
dengan intensitas dan luasan daerah yang
berbeda-beda. Faktor yang menyebabkan
keadaan hutan menjadi berubah adalah musim
kekeringan yang berkepanjangan, juga terdapat
faktor non alam yaitu ulah manusia seperti
penebangan secara tidak teratur. Menurut
Applegate, Chongklahingam, dan Suryanto
(2001), penyebab kebakaran hutan terbagi dua,
yaitu secara langsung dan tidak langsung.
Penyebab secara langsung yaitu: (1) api yang
digunakan untuk membuka lahan, (2) api yang
dijadikan senjata dalam konflik tanah, (3) api
yang tidak sengaja menyebar, dan (4) api yang
bersumber dari ekstraksi sumber daya alam.
Penyebab secara tidak langsung adalah, (1)
pembakaran merupakan cara untuk
mengonversi hutan menjadi non-hutan, (2)
degradasi hutan dan lahan meningkatkan
keadaan peka hutan menjadi terbakar, dan (3)
akibat dari migrasi penduduk, melebarnya
pembukaan lahan dengan cara membakarnya
untuk tempat tinggal, dsb (Saharjo, 2018).

Pengendalian kebakaran hutan
merupakan aktivitas yang dilakukan untuk
mencegah kerusakan hutan yang disebabkan
oleh  kebakaran. Kegiatan pengendalian
meliputi  pencegahan, pemadaman dan
penanganan pasca kebakaran. Pada Pasal 20 PP
nomor 45 Tahun 2004 yang dirubah menjadi PP
Nomor 60 Tahun 2009 mengenai Perlindungan
Hutan, bahwa, mencegah dan membatasi
kebakaran sebagaimana yang dimaksud pada
pasal 6 huruf (a) yakni melindungi hutan yang
mengalami kebakaran yang disebabkan oleh
human error, dilakukan pengendalian yang
meliputi: (a) pencegahan, (b) pemadaman, dan
(c) penanganan pasca kebakaran (ayat (1)).
Dalam  mengimplementasikan  peraturan
tersebut, ditetapkanlah Peraturan Menteri
Kehutanan  Nomor:  P.12/Menhut-11/2009
tentang Pengendalian Kebakaran Hutan yang
meliputi  pencegahan, pemadaman dan
penanganan pasca kebakaran, dukungan
evakuasi dan penyelamatan dan dukungan
manajemen pengendalian kebakaran hutan.

Kebakaran hutan di Perbukitan Sijuk-
juk, Kecamatan Pangururan dan Perbukitan

Siarubung, Kecamatan Harian. Kejadian
kebakaran hutan di daerah Perbukitan Sijuk-juk
terjadi pada tanggal 4 Agustus 2022 dan
dipadamkan di hari itu juga. Terdapat 5 titik api
yang dipadamkan pada hari itu juga, namun
esok paginya api tersebut kembali muncul
hingga daerah Perbukitan Siarubung. Kobaran
api cukup besar, Manggala Agni dengan TNI-
Polri yang berhasil memadamkan api keesokan
shubuhnya. Penyebab dari kebakaran ini adalah
yang pertama, kelalaian dalam membuang
puntung rokok dan terhembus oleh angin, lalu
yang kedua diduga kesengajaan membakar
hutan.

Kelalaian manusia menjadi faktor
penyebab terjadinya kebakaran hutan di
wilayah Kabupaten Samosir hal ini karena
kurangnya  pengawasan  juga  strategi
pemerintah dalam melakukan pencegahan
kebakaran hutan. Dari permasalahan yang
dikemukakan, menurut penulis perlu mengkaji
dan analisis lebih dalam lagi mengenai
“Analisis Pengendalian Kebakaran Hutan
dan Lahan di Kabupaten Samosir.” Peumusan
masalah dalam penelitian ini ialah: bagaimana
sebaran kebakaran hutan dan lahan yang terjadi
di Kabupaten Samosir, bagaimana upaya
pengendalian kebakaran hutan dan lahan oleh
BPBD Kabupaten Samosir, dan bagaimana
pengendalian kebakaran hutan dan lahan oleh
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk:
mengetahui sebaran kebakaran hutan dan lahan
yang terjadi di  Kabupaten  Samosir,
menganalisis upaya pengendalian kebakaran
hutan dan lahan oleh BPBD Kabupaten
Samosir, dan menganalisis upaya pengendalian
kebakaran hutan dan lahan oleh masyarakat
setempat.

METODE PENELITIAN

Kabupaten Samosir merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera
Utara dengan jumlah penduduk sekitar 141.982
jiwa. Secara geografis, letak dari Kabupaten
Samosir adalah 20° 24¢ — 20° 25¢ Lintang Utara
dan 98° 21¢ — 99° 55¢ BT. Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Samosir tepatnya di 2
kecamatan yaitu Kecamatan Harian, dan
Kecamatan Sianjur Mulamula, karena pada
daerah ini sering terjadi kebakaran hutan setiap
bulannya serta ingin mengetahui bagaimana
peran BPBD dan masyarakat dalam
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mengendalikan kebakaran hutan. Populasi
dalam penelitian ini ialah Populasi objek fisik
ialah seluruh wilayah di Kabupaten Samosir.
Populasi objek sosial adalah anggota instansi
BPBD dan pemerintah/masyarakat yang tinggal
di daerah yang pernah terjadi kebakaran hutan
dan lahan. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan
teknik sampling Key Informan. Sampel dalam
objek fisik dapat diperoleh dari observasi, data
sekunder, wawancara masyarakat. Sedangkan
sampel objek sosial dari pihak BPBD
Kabupaten Samosir adalah Ketua serta Tim
Pelaksana dalam bidang kedaruratan dan
logistik dan dari pihak pemerintah dan
masyarakat seperti Tokoh Adat, Camat,
Sekretaris Kecamatan, Kepala Desa, Sekretaris
Desa, Kepala Dusun, Kaur Keuangan, Kaur
Perencanaan, Kasi Kebra dan Pelayanan
Umum. Penelitian berdasarkan mengumpulkan
data-data dari Observasi, mengobservasi secara
langsung lokasi penelitian, wawancara, untuk
data primer, menanyakan pertanyaan terkait
peran pengendalian kebakaran hutan dengan

narasumber yang relevan seperti instansi BPBD
Kabupaten Samosir dan masyarakat sekitar,
dan penelitian dokumen, untuk data sekunder
dengan mencari jurnal dan buku yang relevan
terkait topik penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan dan
juga menginterpretasikan data yang diperoleh
dari hasil observasi dan wawancara, kemudian
data diolah sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PETA PERSEBARAN KEBAKARAN
HUTAN DAN LAHAN DI KABUPATEN
SAMOSIR
Titik Lokasi Kebakaran

Titik lokasi kebakaran hutan dan lahan
di Kabupaten Samosir tersebar di beberapa
daerah terutama di 2 kecamatan yang rawan
kebakaran hutan dan lahan yaitu Kecamatan
Sianjur Mula-Mula dan Kecamatan Harian
dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Titik lokasi kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Samosir

No. Nama Titik

Titik Lokasi Kebakaran

Daerah
X

Y

Desa Siboro,
Dusun |
Sipinggan,
Kecamatan
Sianjur
Mula-Mula

2°37 34,74” N

98°38’ 3,66” E

Desa Siboro,
Dusun Il
Simargolang,
Kecamatan
Sianjur

Mula-Mula. 2°37°20,22” N

98°37° 52,98” E
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Nama

Titik Titik Lokasi Kebakaran
Daerah

X Y

No.

Desa Siboro,
Dusun 1l
Tulas,
Kecamatan

Sianjur 2°37 56,64° N 98° 37’ 56,64” E
Mula-Mula.

Desa
Ginolat,
Kecamatan
Sianjur

0 ’ » 0 > EL]
Mula-Mula | 2 367 324"N 98°37° 37,2” E

Desa
Hutagurgur,
Kecamatan
Sianjur 2936’ 36” N 98°37° 38” E
Mula-Mula

Desa Bonan
Dolok,
Kecamatan
Sianjur
Mula-Mula

0 9 L2
2038° 4332” N 98”36’ 49,54” E

Desa
Hutaginjang,
Kecamatan
Sianjur

0 K 9
Mula-Mula 20 36° 44,28”N 98" 38 41,04 E
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No.

Nama
Daerah

Titik

Titik

Lokasi Kebakaran

X

Y

Desa Boho,
Kecamatan
Sianjur
Mula-Mula

2034°22,56” N

98239’ 42,96” E

Desa
Turpuk
Malau,
Dusun |

Pagar
Bolak,

Kecamatan

Harian

2032294 N

98°39° 14,4” E

10.

Desa
Turpuk
Malau,
Dusun I
Aek Matio,
Kecamatan
Harian

2032’ 24" N

98°39’ 1,08” E

11.

Desa Turpuk
Sagala,
Kecamatan
Harian

2032°42” N

98°39° 252" E
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No. Nama Titik Titik Lokasi Kebakaran
Daerah
X Y
12.
Desa Turpuk
Sihotang,
Kecamata 0 ) ’
n Harian 2°32°47,46” N 98740° 15,24”E
13.
Desa Janji
Martahan,
Kecamatan 0 40 »
Harian 2030 7447 N | 9840 AIATE
14.
Desa Hariara
Pohan,
Kecamatan 98941° 7.92” F
Harian 2°30° 58,92” N ’
Desa Turpuk
Limbong, 2033°21,6” N 98°39° 432" E
Kecamatan
Harian
Titik lokasi areal yang rawan kebakaran hutan dan lahan di 2 area/kecamatan yang
hutan dan lahan tersebar di beberapa titik. sering terjadi kebakaran hutan dan lahan yaitu
Terdapat 12 titik persebaran rawan kebakaran Kecamatan Sianjur Mula-Mula Dan Kecamatan
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Harian dan tersebar juga di beberapa desa yaitu Luasan
Desa Siboro, Desa Ginolat, Desa Hutagurgur, Nama | Daerah | Tahun/Wakt
Desa Bonan Dolok, Desa Hutaginjang, Desa No. | paerah | . Yand u Kejadian
Turpuk Malau, Desa Turpuk Sagala, Desa Terbakar | Kebakaran
Turpuk Sihotang, Desa Turpuk Limbong, Desa (Ha)
Janji Martahan, dan Desa Hariara Pohan. Desa
Semua data mengenai titik lokasi rawan Siboro,
kebakaran hutan dan lahan di dua kecamatan ini Kecamat
didapat dari hasil observasi lapangan dan 1, an 44 2023
mengambil titik menggunakan GPS bersama Sianjur
masing-masing perangkat desa dan dusun. Mula-
Berikut peta titik persebaran lokasi rawan Mula
kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Desa
Harian dan Kecamatan Sianjur Mula-Mula. Ginolat,

7 F Kecamat
5 | an 60 2023
Sianjur
Mula-
Mula

Desa
Hutagurg
ur,

3 Ke‘:r‘]mat +5 2022
Sianjur

.. . e Mula-
Gambar 1. Peta titik lokasi rawan karhutla di Mula

Kecamatan Sianjur Mula-Mula

Desa
Bonan
Dolok,
A Ke‘;mat +4 2023
Sianjur
Mula-
Mula

Desa
Hutaginj
ang,

. Kecamat

Gambar 2. Peta titik lokasi rawan karhutla di 5. an

Kecamatan Harian Sianjur
Mula-

Mula

60 2022

Tahun/Waktu dan  Luasan Daerah
Kebakaran Desa

Mengenai luasan daerah yang terbakar dan Boho,

tahun/waktu kejadian kebakaran dapat dilihat Kecamat
pada tabel berikut: 6. an 40 2022
Sianjur
Mula-
Mula

Desa
7. | Turpuk S 2022
Malau,
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Luasan
Daerah Tahun/Wakt
Nama ..
No. Daerah yang u Kejadian
Terbakar Kebakaran
(Ha)

Kecamat
an
Harian

Desa
Turpuk
Sagala,
8. | Kecamat

an
Harian

5 2023

Desa
Turpuk
Sihotang,
9. | Kecamat
an
Harian

+3-4 2023

Desa
Janji
Martahan
10- y i 40
Kecamat
an
Harian

2020-2021

Desa
Hariara
Pohan,
11} Kecamat

an
Harian

+3 2023

Desa
Turpuk
Limbong
12] , 15 2023

Kecamat
an
Harian

Dapat  diketahui  bahwasannya  luasan
terbakarnya hutan paling tinggi di tahun 2023
yaitu di Desa Ginolat sekitar = 60 Hektar,
dengan rentang waktu terjadinya kebakaran
hutan dan lahan di bulan April-Agustus yaitu
bulan terjadinya musim kemarau dan selama
tahun 2023 sudah mulai berkurang kejadian
kebakaran dengan berkurangnya jumlah hektar
yang terbakar di tahun 2023.

UPAYA PENGENDALIAN KEBAKARAN
HUTAN DAN LAHAN OLEH BPBD
KABUPATEN SAMOSIR

Kebijakan

Ketua Bidang Kedaruratan dan Logistik,
Banuara Sagala, SE (46 tahun), menyatakan
bahwasannya, kebijakan yang diterapkan oleh
BPBD Kabupaten Samosir adalah Ketua
Bidang berkoordinasi dengan pimpinan dan
ketika sudah sampai lokasi terjadinya
kebakaran  dapat  diputuskan  tindakan
pemadaman dilakukan. Jika terjadi kebakaran,
pihak BPBD beserta anggota staff lainnya pergi
ke lokasi kejadian dan melihat bagaimana
kondisi serta situasi bagaimana kejadian dan
lokasi akses terjadinya kebakaran. Setelah
melihat situasi dan kondisi dapat diputuskan
akan dilakukan tindak pemadaman atau
pemantauan, jika kondisi akses ke lokasi
menuju api kebakaran dapat dijangkau akan
dilakukan tindak pemadaman, namun jika akses
ke lokasi menuju api kebakaran tidak dapat
dijangkau maka tindak pemantauan hingga api
padam yang dilakukan dan harus diawasi agar
api tidak merambat. Dalam pemadaman dan
menjalankan kebijakan, BPBD Kabupaten
Samosir bekerja sama dengan pihak TNI-
POLRI, Pihak Kehutanan, Manggala Agni, dan
Pemerintah Kecamatan serta Pemerintah Desa
(wawancara, 30 Oktober 2023).”

Sosialisasi ke Masyarakat

Ketua Bidang Kedaruratan dan Logistik,
Banuara Sagala, SE (46 tahun), menyatakan
bahwasannya, pihak BPBD Kabupaten Samosir
telah melakukan sosialisasi ke masyarakat
mengenai  kebakaran hutan dan lahan.
Sosialisasi mengenai kebakaran hutan dan
lahan mencakup mengenai bijaksana dalam
membakar lahan, sosialisasi ini dilakukan di
kecamatan dan desa yang melibatkan kepala
desa dan aparat desa, 40 masyarakat perwakilan
per desa diutamakan yang tinggal dekat lereng
gunung/bukit yang memiliki lahan pertanian
dan sosialisasi juga dilakukan di sekolah seperti
di SMP dan SMA. Pada tahun 2023 ini BPBD
Kabupaten Samosir melakukan sosialisasi
mengenai karhutla di 2 desa yaitu Desa Aek
Sipitu Dai, Kecamatan Sianjur Mula-Mula dan
Desa Harian, Kecamatan Onan Runggu.
Selama sosialisasi dilakukan tidak terdapat
hambatan karena semua masyarakat bekerja
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sama dalam sosialisasi kebakaran hutan dan
lahan ini (wawancara, 30 Oktober 2023).

Sarana dan Prasarana

Ketua Bidang Kedaruratan dan Logistik,
Banuara Sagala, SE (46 tahun), menyatakan
bahwasannya, sarana dan Prasarana yang
dimiliki oleh BPBD Kabupaten Samosir
terbilang mencukupi. Sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh BPBD Kabupaten Samosir
dalam pengendalian kebakaran hutan dan lahan
adalah mobil rescue sebagai alat bantu untuk ke
lokasi kejadian kebakaran hutan dan lahan, di
tahun ini sarana dan prasarana sudah bertambah
seperti sepatu, jaket, dan sarung tangan anti
panas dan helm pemadam. Sarana dan
prasarana dalam pengendalian kebakaran hutan
dan lahan dipenuhi menggunakan APBD
Kabupaten Samosir.

Anggaran yang digunakan terbilang
cukup untuk mecakupi semua kegiatan
pengendalian kebakaran hutan dan lahan di
Kabupaten Samosir, seperti di tahun 2022,
anggaran banyak digunakan dalam keperluan
untuk pemadaman kebakaran hutan di
Kecamatan Sianjur Mula-Mula, dan di tahun
2023 kebakaran hutan dan lahan sudah mulai
berkurang dan anggaran dimanfaatkan untuk
kegiatan mitigasi kebakaran hutan dan lahan
dan pemadaman (wawancara, 30 Oktober
2023).

Anggota/Personil yang Turun ke Lapangan
Ketua Bidang Kedaruratan dan Logistik,
Banuara Sagala, SE (46 tahun), menyatakan
bahwasannya, sumber daya manusia yang ada
di BPBD Kabupaten Samosir, jumlah pegawai
yang terdapat di kantor BPBD Kabupaten
Samosir ialah 19 orang, dan personil yang
bertugas ke lapangan ialah 6-8 orang dan
terbilang kurang jika terjadi kebakaran hutan
dan lahan yang apinya meluas yang berarti
membutuhkan personil yang lebih untuk
bekerja di lapangan (wawancara, 30 Oktober
2023.

Faktor Penyebab Kebakaran Hutan dan
Lahan

Ketua Bidang Kedaruratan dan
Logistik, Banuara Sagala, SE (46 tahun),
menyatakan bahwasannya, penyebab dari
kebakaran hutan dan lahan yang umumnya
terjadi di Kabupaten Samosir ialah membuka

lahan baru untuk ditanami dan untuk memberi
makanan ternak dengan cara dibakar
(wawancara, 30 Oktober 2023).

Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan
Ketua Bidang Kedaruratan dan Logistik,
Banuara Sagala, SE (46 tahun), menyatakan
bahwasannya, BPBD Kabupaten Samosir
memiliki beberapa tahapan dalam mencegah
kebakaran hutan dan lahan vyaitu: 1)
penyampaian pencegahan kebakaran hutan dan
lahan melalui surat himbauan yang berisi
mengenai bahaya kebakaran hutan dan lahan.
Surat himbauan ini diberikan kepada pihak
kecamatan lalu pihak kecamatan yang
menindaklanjuti ke masyarakat, 2) melakukan
pengumuman dengan cara angoota BPBD turun
ke lapangan seperti desa dan mengumumkan
mengenai dampak kabakaran hutan dan lahan
dengan bertujuan agar masyarakat tidak
melakukan pembakaran lahan untuk membuka
lahan baru dan bahaya dari membakar hutan
dan lahan, 3) melakukan sosialisasi ke sekolah
seperti SMP dan SMA tentang bahaya
pembakaran hutan dan lahan ketika membuka
lahan baru dengan cara membakar, dan yang
terakhir 4) membetuk Desa Tangguh Bencana
(wawancara, 30 Oktober 2023).

Dampak Kebakaran

Ketua Bidang Kedaruratan dan Logistik,
Banuara Sagala, SE (46 tahun), menyatakan
bahwasannya, dampak kebakaran hutan dan
lahan yang paling utama dirasakan ialah asap
dari kebakaran hutan dan lahan tersebut yang
dapat menyebakan penyakit ISPA. Peristiwa
kebakaran hutan dan lahan selama tahun 2022-
2023 yang terbakar merupakan lahan yang
tidak produktif seperti lereng pegunungan dan
perbukitan dan dampak yang dirasakan
kerusakan lingkungan.

Dampak yang dirasakan  oleh
masyarakat sepert kerusakan lahan yang
mereka tanami tanaman. Luasan kebakaran
hutan di tahun 2022 sekitar +700 hektar dan
yang terbakar adalah lahan non-produktif atau
lahan yang tidak berfungsi, dan di tahun 2023
luasan daerah yang terbakar adalah sekitar
+203 hektar (wawancara, 30 Oktober 2023).
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Hasil Pengendalian Kebakaran Hutan dan
Lahan

Ketua Bidang Kedaruratan dan Logistik,
Banuara Sagala, SE (46 tahun), menyatakan
bahwasannya, hasil dari  pengendalian
kebakaran hutan dan lahan yaitu melakukan
penanaman kembali pohon dan diharapkan
dampak dari kebakaran hutan dan lahan di
Kabupaten Samosir semakin berkurang dan
peristiwan kejadian kebakaran hutan dalahan di
Kabupaten semakin berkurang juga dan
masyarakat semakin sadar akan dampak yang
diakibatkan dari membuka lahan baru dengan
cara membakar lahan dan merambat ke hutan.
Pengendalian yang dilakukan oleh pihak BPBD
Kabupaten Samosir sesuai dengan teori
menurut  Husaeni, 2003  pengendalian
kebakaran hutan dan lahan adalah kegiatan
dalam menjaga hutan dari kebakaran liar
hingga pengelolaan api dalam tujuan mencapai
pengendalian fungsi hutan.

UPAYA PENGENDALIAN KEBAKARAN
HUTAN DAN LAHAN OLEH
MASYARAKAT

Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan
Sekretaris Kecamatan Sianjur Mula-Mula,
Poltak Simanjorang (46 tahun) mengatakan,
melakukan sosialisasi mengenai kebakaran
hutan dan lahan terlebih lagi pada saat musim
kemarau, pihak yang terlibat saat melakukan
sosialisasi adalah pihak bencana, polres,
babinsa dan ramil, pihak kecamatan, dan pihak
desa serta masyarakat dan masyarakat yang
ditunjuk sebagai pemerhati  lingkungan
(wawancara, 30 Oktober 2023). Hal senada
juga disampaikan oleh Tokoh Adat, Bapak
Happotang Limbong (86 tahun), dan Marhan
Limbong (56 tahun) (wawancara, 31 Oktober
2023), dan seluruh Kepala Desa di Kecamatan
Sianjur Mula-Mula dan Kecamatan Harian.
Kepala Desa dan Sekretaris Desa Ginolat,
Bapak Mangoloi Sagala (53 tahun), dan Bapak
Ober Simbolon (51 tahun) mengatakan bahwa
hanya Desa Ginolat yang membentuk
Masyarakat Peduli Api yang saat ini
beranggotakan 20 orang yang bemukim di
dekat kawasan daerah kehutanan (wawancara,
24 Oktober 2023).

Perangkat Desa Siboro, lbu Sarmi
Rajagukguk (66 tahun), Bapak Darmaji Sagala
(35 tahun), Bapak Eliston Siboro (36 tahun)
mengatakan bahwa pelaku pembakaran yang

ditangkap dilakukan mediasi dan membuat
perjanjian agar tidak membakar lahan
sembarangan serta terdapat sanksi bagi pelaku
berupa denda sebesar 1 miliar dan penjara, hasil
dari melakukan sosialisasi ialah memberi
himbauan kepada masyarakat tentang bahaya
membakar hutan dan lahan, himbauan ini
berbentuk seperti spanduk bahaya membakar
hutan dan lahan beserta sangsi dan denda
(wawancara, 24 Oktober 2023). Hal senada
juga disampaikan oleh Kepala Desa Ginolat
(wawancara, 24 Oktober 2023), Perangkat Desa
Turpuk  Sihotang dan Turpuk Sagala
(wawancara, 31 Oktober 2023), dan Perangkat
Desa Janji Martahan dan Desa Hariara Pohan
(wawancara, 2 November 2023).

Camat Kecamatan Harian, P. Hartopo
MH Manik, SSTP (37 tahun) mengatakan
sosialisasi diumumkan seperti di rumah warga,
ladang dan tempat ibadah dan dilakukan di
kantor kecamatan dan kantor desa setiap
bulannya terlebih utama pada bulan musim
kemarau yaitu bulan April-September, dan juga
dilakukan di sekolah, tempat ibadah, dan
daerah permukiman yang berada di dekat
kawasan hutan dan lereng gunung dan bukit
(wawancara, 31 Oktober 2023). Hal senada
juga disampaikan oleh semua Kepala Desa di
Kecamatan Sianjur Mula-Mula dan Kecamatan
Harian. Tokoh Adat, Monang Sinaga (56
Tahun)  mengatakan, selain  dilakukan
sosialisasi, tindak pencegahan yang dilakukan
seperti menjaga batas lahan pertanian dengan
hutan, lalu, menanami bibit pohon yang
berkembang di desa tersebut yang disebut
MPTS atau Multi Purpose Tree Species seperti
durian, lengkeng, mahoni, dll dari pemerintah
dan ditanami oleh masyarakat, kemudian lereng
gunung yang sudah gundul dengan metode
swakelola oleh pihak desa (wawancara, 29
Oktober 2023).

Pemadaman Api saat Kebakaran Hutan dan
Lahan

Camat Kecamatan Harian, P. Hartopo MH
Manik, SSTP (37 tahun) mengatakan tindak
yang dilakukan adalah pertama yang dilakukan
saat terjadi kebakaran koordinasi dengan forum
kesatuan kecamatan yaitu kapolsek dan ramil
lalu koordinasi juga dengan satpol pp karena
mereka memiliki mobil pemadam kebakaran,
koordinasi juga dengan BPBD Kabupaten
Samosir dan tentunya koordinasi dengan Unit
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KPH-13 karena semua kewenangan kehutanan
berada di tanggung jawab Unit KPH-13. Tetapi
kendalanya api yang dapat dipadamkan melihat
situasi, kondisi akses menuju lokasi terjadinya
kebakaran hutan, jika lokasi bisa dijangkau,
semua pihak yang terkait berusaha untuk
memadamkan api dan mengkoordinasikan
pihak bencana untuk menyediakan damkKar,
namun secara umum lokasi kejadian kebakaran
memiliki akses yang sangat sulit untuk
dijangkau, maka yang dilakukan adalah
menunggu api tersebut sampai benar-benar
padam. Pihak Kecamatan juga selalu
menyediakan mobil damkar di daerah kawasan
permukiman yang berdekatan dengan kawasan
hutan atau lahan yang rawan terbakar
(wawancara, 31 Oktober 2023). Hal senada
juga disampaikan oleh Sekretaris Kecamatan
Sianjur Mula-Mula, Poltak Simanjorang (46
tahun) (wawancara, 30 Oktober 2023).
Tindakan yang sudah dilakukan oleh pihak
kecamatan adalah mengamankan rumah
penduduk yang berbatasan dengan kawasan
hutan dan menempatkan mobil pemadam
kebakaran di lokasi sekitar rumah warga yang
berbatasan dengan kawasan hutan atau rawan
kebakaran tersebut.

Tokoh Adat, Monang Sinaga (56
Tahun) dan Bapak Happotang Limbong (86
tahun), dan Marhan Limbong (56 tahun)
mengatakan, tindak pemadaman  yang
dilakukan menurut tokoh adat pada masa yang
lewat vyaitu pihak desa menelefon pihak
kecamatan untuk segera ke lokasi kejadian
kebakaran lalu pihak masyarakat yang telah
dibentuk oleh dinas kehutanan sebagai
pemerhati lingkungan dan semua masyarakat
ikut gotong royong bersama  untuk
memadamkan api dan dahulu dibentuk juga 5
regu pemadam yang berlaku dari tahun 1978-
2014 (wawancara, 29 dan 31 Oktober 2023).
Perangkat Desa Siboro, Ibu Sarmi Rajagukguk
(66 tahun), Bapak Darmaji Sagala (35 tahun),
Bapak Eliston Siboro (36 tahun) mengatakan
bahwa tindakan yang pertama kali dilakukan
ialah turun langsung ke lokasi kaejadian dan
saling bekerja sama untuk memadamkan api.
Pihak dusun memberitahukan dengan segera
kepada pihak desa, lalu pihak desa
mengkoordinasikannya kepada pihak pimpinan
kecamatan lalu menganalisa kebakaran hutan
dan lahan tersebut apakah daerah yang terbakar
merupakan lahan pertanian atau lahan hutan,

kemudian diberitahukan pada pihak bencana
dan kabupaten agar menyediakan damkar untuk
membantu memadakamkan api (wawancara, 24
Oktober 2023). Selain pihak wilayah, terdapat
juga pihak eksternal yang membantu seperti
ranmil, TNI-POLRI, babinsa, dan babin
kamtimnas. Pada saat dilakukan pemadaman,
dilihat terlebih dahulu keadaan dan situasi
lokasi kebakaran apakah bisa dilalui atau tidak
seperti kendala curamnya lokasi kebakaran dan
situasi seperti disertai angin kencang yang
menyebabkan api semakin melebar maka
dilakukan pengawasan hingga api tersebut
padam dan menjaga lahan pertanian dan
permukiman warga serta mengevakuasi warga
yang bertempat tinggal di daerah atau sekitar
daerah  kebakaran. Hal senada juga
disampaikan melalui wawancara oleh semua
Kepala Desa di Kecamatan Sianjur Mula-Mula
dan Kecamatan Harian.

Penanganan Kebakaran Hutan dan Lahan
Camat Kecamatan Harian, P. Hartopo MH
Manik, SSTP (37 tahun) mengatakan
penanganan kebakaran hutan dan lahan yang
sering dilakukan adalah melihat lahan yang
terbakar terlebih dahulu, jika lahan yang
terbakar merupakan lahan yang tidak berfungsi,
maka lahan tersebut dibiarkan sampai tumbuh
rumput baru. Lahan yang terbakar merupakan
lahan hutan dan lereng gunung dan bukit, maka
dilakukan gerakan menanam 1000 pohon
ataupun tanaman lain yang disediakan oleh
Pemerintah Kabupaten Samosir (wawancara,
31 Oktober 2023). Sekretaris Kecamatan
Sianjur Mula-Mula, Poltak Simanjorang (46
tahun)  mengatakan, penanganan  yang
dilakukan pihak kecamatan setelah terjadi
kebakaran hutan dan lahan di lokasi tersebut
melihat keadaan lokasi, apabila lokasi yang
terbakar merupakan lahan kosong, maka
dibiarkan saja hingga tumbuh rumput
baru,namun jika yang terbakar merupakan
lahan hutan akan dilakukan reboisasi seperti
menanam pohon dan tanaman lain (wawancara
30 Oktober 2023).

Mengenai pengendalian yang
dilakukan oleh BPBD Kabupaten Samosir
terdapt perbedaan pendapat, Sekretaris
Kecamatan  Sianjur  Mula-Mula, Poltak
Simanjorang (46  tahun)  mengatakan,
penanganan dari BPBD Kabupaten Samosir
kurang maksimal karena mereka hanya
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memberikan informasi namuntidak
memaksimalkan aksi, seperti pemadaman api
dilakukan jika jarak ke lokasi titik api sebesar
500 meter (wawancara, 30 Oktober 2023),
sementara Perangkat Desa Ginolat, Bapak
Mangoloi Sagala (53 tahun), dan Sekretaris
Desa: Bapak Ober Simbolon (51 tahun),
mengatakan bahwa penanganan oleh BPBD
Kabupaten Samosir sangat antusias danmereka
tidak mengenal siang-malam untuk
memadamkan api (wawancara, 24 Oktober
2023). Hal senada juga disampaikan melalui
wawancara oleh seluruh Perangkat Desa
Kecamatan Sianjur Mula-Mula dan Kecamatan
Harian.

Tokoh Adat, Bapak Happotang
Limbong (86 tahun), dan Marhan Limbong (56
tahun) menyatakan selain penanaman kembali,
setelah kejadian kebakaran hutan dan lahan,
pihak bencana dan pihak yang terkait dalam
penanganan kebakaran hutan dan lahan
menanyakan pada warga jenis lahan apa yang
terbakar, siapa pemilik lahan tersebut dan
mencari bagaimana asal usul kejadian
kebakaran tersebut termasuk mencari pelaku
pembakaran (wawancara, 31 Oktober 2023).
Perangkat Desa Hariara Pohan, Ibu Tioranta
Sihotang (30 tahun), dan Bapak Jalayar R.W
Simbolon (42 tahun) mengatakan bahwa pada
Desa Hariara Pohan juga terdapat Kantor
Kelompok Tani Peduli Api, kelompok ini
menyediakan sarana dan prasarana pemadaman
seperti pompa air dalam memudahkan
pemadaman. Anggota dari Kelompok Tani
Peduli Api bukan hanya dari desa namun dari
semua Kenegerian Sihotang juga ikut
beranggota  dalam  kelompok  tersebut
(wawancara, 2 November 2023).

Faktor Penyebab Kebakaran Hutan dan
Lahan

Camat Kecamatan Harian, P. Hartopo MH
Manik, SSTP (37 tahun) dan Sekretaris
Kecamatan  Sianjur  Mula-Mula, Poltak
Simanjorang (46 tahun) mengatakan bahwa
faktor penyebab kebakaran hutan dan lahan
yang terjadi umumnya pada daerah rawan
kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten
Samosir ini  merupakan penyebab tidak
disengaja yaitu membuka lahan baru untuk
ditanami tanaman baru dengan cara membakar
lahan tersebut dan lalai dalam pengawasan
pembakaran mengakibatkan api merambat ke

kawasan hutan dan lahan lainnya dan didukung
oleh cuaca panas dan musim kemarau serta
angin yang kencang menjadi faktor pendukung
merambat nya api dan membesarnya kobaran
api. Selain membakar untuk membuka lahan
baru juga untuk memberi makan hewan
gembala atau ternak karena setelah lahan
dibakar akan tumbuh rumput baru dan menjadi
makanan untuk hewan ternak (wawancara, 30
dan 31 Oktober 2023). Faktor yang tidak
disengaja lainnya ialah membuang puntung
rokok sembarangan dan membakar lahan hanya
untuk  sekedar menghilangkan  nyamuk
kecil/agas. Hal senada juga disampaikan oleh
Tokoh Adat, dan seluruh Perangkat Desa di
Kecamatan Sianjur Mula-Mula dan Kecamatan
Harian.

Dampak Kebakaran Hutan dan Lahan
Camat Kecamatan Harian, P. Hartopo
MH Manik, SSTP (37 tahun) dan Sekretaris
Kecamatan  Sianjur  Mula-Mula, Poltak
Simanjorang (46 tahun) mengatakan bahwa,
dampak yang diakibatkan adalah terutama asap
kebakaran yang menyebar dan  bisa
menyebabkan penyakit ISPA, dianjurkan untuk
memakai masker. Hutan sudah terbakar
menyebabkan hutan menjadi gundul dan jika
hutan tidak segera ditanami kembali
mengakibatkan peristiwa tanah longsor karena
memasuki musim penghujan. Selain dampak
asap dan menyebabkan tanah longsor,
dikarenakan kebakaran hutan dan lahan, hewan
yang berhabitat di hutan akan turun dan
merusak lahan warga. Musim kemarau
dibarengi dengan angin kencang menyebabkan
merambatnya api kebakaran jika tidak diawasi
ke wilayah atau desa lainnya yang berada
diantara wilayah atau desa yang terbakar
(wawancara 30 dan 31 Oktober 2023). Hal
senada juga disampaikan oleh Tokoh Adat, dan
seluruh Perangkat Desa di Kecamatan Sianjur
Mula-Mula dan Kecamatan Harian.

SIMPULAN

Sebaran lokasi rawan kebakaran hutan dan
lahan di Kabupaten Samosir terpusat di dua
kecamatan yaitu: a) Kecamatan Sianjur Mula-
Mula ( (a) Desa Siboro, b) Desa Ginolat, c)
Desa Hutagurgur, d) Desa Bonan Dolok, €)
Desa Hutaginjang, dan f) Desa Boho), dan b)
Kecamatan Harian ( (a) Desa Turpuk Sihotang,
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b) Desa Turpuk Sagala, ¢) Desa Turpuk Malau,
d) Desa Janji Martahan, dan e) Desa Hariara
Pohan). Upaya pengendalian kebakaran hutan
dan lahan vyang dilakukan oleh BPBD
Kabupaten Samosir cukup baik dilihat dari
aspek kebijakan yang diterapkan pada saat
kebakaran hutan dan lahan langsung gerak
cepat turun ke lapangan dan memutuskan
bagaimana pemadaman api, sosialisasi yang
dilakukan olen BPBD Kabupaten Samosir ke
masyarakat dan sekolah, sarana prasarana yang
dimiliki dan bertambah, anggota yang bertugas
ke lapangan yang terbatas jikalau kondisi di
lapangan api makin merambat, faktor penyebab
kebakaran yang dikarenakan membakar lahan
untuk membuka lahan baru untuk ditanami,
dampak kebakaran seperti asap dan kerugian
penanaman pohon dan hasil pengendalian
kebakaran seperti gerakan penanaman pohon.
Upaya pengendalian kebakaran hutan dan lahan
yang dilakukan oleh masyarakat dilihat dari
aspek pencegahan kebakaran hutan dan lahan
yang dilakukan ialah sosialisasi kepada
masyarakat, sekolah, dan didukung juga oleh
adanya Masyarakat Peduli Api dan Kelompok
Tani Peduli Api serta adanya surat himbauan
serta spanduk mengenai bahaya kebakaran
hutan dan lahan yang berisi denda dan sangsi
untuk pelaku pembakaran. Aspek pemadaman
api saat kebakaran hutan dan lahan dilakukan
berkoordinasi kepada pihak bencana di
kabupaten lalu bergerak ke lokasi kebakaran
dengan mobil pemadam. Aspek penanganan
kebakaran hutan dan lahan melakukan
penanaman pohon dan bertanya mengenai
kejadian kebakaran hutan dan lahan pada warga
sekitar. Faktor penyebab kebakaran hutan dan
lahan umunya adalah warga yang membakar
lahan untuk membuka lahan baru untuk
ditanami  kembali, dan aspek dampak
kebakaran hutan dan lahan ialah asap yang
menyebar dan terbakarnya lahan berfungsi dan
merambat.

REKOMENDASI
1. Bagi masyarakat dan pemerintah
setempat

Jika ingin membuka lahan baru
alangkah baiknya jangan langsung
membakar lahan tersebut, namun
membersihkan terlebih dahulu
lahannya dan membakar rumputnya di
daerah yang agak jauh dari perbatasan

kawasan lahan dan hutan agar apinya
tidak menjalar dan harus diawasi pada
saat membakar. Untuk BPBD
Kabupaten Samosir meningkatkan
jumlah anggota vyang turun ke

lapangan.

2. Untuk peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya
hendaknya ~ menambah  variabel

mengenai  pengendalian  kebakaran
hutan dan lahan pada instansi dan
masyarakat sehingga hasil
penelitian  mengenai  pengendalian
kebakaran hutan dan lahan terlihat
perbedaannya.
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